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Tujuan

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa dapat
melakukan hal-hal berikut:
• Menggambarkan arsitektur dari database Oracle
• Mengerti arsitektur dari instance
• Menggunakan Oracle SQL Developer untuk:

– Membuat database
– Melakukan konfigurasi database



Arsitektur Database Oracle



Meng-explore struktur penyimpanan



Arsitektur Database



Control Files

• Berisi informasi tentang struktur fisik database

• Di-multiplex untuk menghindari kehilangan file

• Dibutuhkan ketika instance di-start



Redo Log Files

• Menyimpan perubahan pada database

• Di-multiplex untuk menghindari kehilangan file



Tablespaces dan Datafiles

3-8

• Tablespaces terdiri dari satu atau lebih data files

• Data files dapat dimiliki hanya oleh satu tablespace



Segments, Extents, dan Blocks

3-9

• Segment berada dalam tablespace

• Segment terbentuk dari kumpulan extent

• Extent merupakan kumpulan dari data blok

• Data blok dipetakan pada operating system blok



Pengelolaan Oracle Instance
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Struktur Memori Oracle



Area memori bersama yang berisi data dan informasi kontrol untuk instance
database Oracle. 
1.Shared Pool: menyimpan rencana eksekusi SQL, pernyataan SQL yang telah 
diuraikan, dan informasi kamus data. 
2.Database Buffer Cachemenyimpan salinan blok data yang dibaca dari file
data.
3.Redo Log Buffer: Buffer ini menyimpan entri redo, yang merupakan catatan 
perubahan yang dilakukan pada database. 
4.Large Pool: Area opsional ini digunakan untuk alokasi memori besar, seperti 
operasi pencadangan dan pemulihan.
5.Java Pool: digunakan untuk semua kode dan data Java dalam database
Oracle.
6.Streams Pool: digunakan untuk berbagi data dan pesan dalam lingkungan 
terdistribusi.

SGA (System Global Area)



Proses-proses Oracle



a. System Monitor (SMON) : Melakukan crash recovery jika pada start 
saat oracle instance terjadji kesalahan.

b.  Process monitor (PMON) : Melakukan process cleanup ketika user 
process gagal dieksekusi.

c. Database writer (DBWn) : Menulis block-block yang telah berubah / 
termodifikasi dari database buffer cache ke dalam data file di dalam 
storage structure.

d. Checkpoint (CKPT) : Melakukan update seluruh data file dan control 
file yang berdasarkan check point yang paling akhir.

e. LogWritter (LGWR) : Menulis redo log entry yang berasal dari redo 
log buffer ke dalam redo log file di dalam storage structure.

f. Archiver (ARCn) : Mengopy redo log file ke dalam archival strorage 
pada saat log switch terjadi.

Proses-proses Oracle



Data Dictionary



Database Control

Database Control

Oracle 21cDatabase Control adalah aplikasi berbasis web yang disediakan oleh 
Oracle untuk mengelola dan memantau database Oracle.



Grid Control



Membuat Database di Oracle SQL Developer

1. Buka Installer Oracle SQL Developer, jalankan aplikasi sql developer



2. Tunggu prosesnya

Membuat Database di Oracle SQL Developer



Membuat Database di Oracle SQL Developer
3. Buat koneksinya terlebih dahulu



Membuat Database di Oracle SQL Developer
4. Pilih New Coonnection sebelum membuat database



Membuat Database di Oracle SQL Developer

5. Isikan koneksinya, isi nama koneksinya 
sebagai system atau sys, lalu masukkan 
username dari user system dan password 
(sesuai password saat install oracle 21c), 
lalu pilih test jika sukses maka save dan 
lanjut pilih connect



Membuat Database di Oracle SQL Developer
6. Jika berhasil maka muncul tampilan seperti berikut



Membuat Database di Oracle SQL Developer
7. Membuat user baru terlebih dahulu, pada bagian koneksi pilih other users, lalu pilih create user



Membuat Database di Oracle SQL Developer

8. Isikan nama user, sebaiknya huruf 
besar dan juga passwordnya, pada 
Default Tablespace pilih USERS dan pada 
temporary Tablespace pilih TEMP



Membuat Database di Oracle SQL Developer

9. Pada tab Granted Roles centang 
bagian connect -> granted dan Resource 
-> granted



Membuat Database di Oracle SQL Developer

10. Pada tab Quotas centang bagian 
USERS -> Unlimited untuk pengaturan 
Quotanya



Membuat Database di Oracle SQL Developer

11. Pada tab SQL akan muncul tampilan 
sebagai berikut



Membuat Database di Oracle SQL Developer

12. Selanjutnya pilih Apply, jika saat di klik muncul error, maka penamaan usernya belum sesuai dikarenakan 
Oracle yang digunakan bukan yang Pro, jadi kita ikuti saja.



Membuat Database di Oracle SQL Developer

13. Nama user diganti dengan 
pemberian symbol C## didepan nama 
user. Lalu pilih Apply



Membuat Database di Oracle SQL Developer

14. Setelah berhasil membuat user lalu buat 
koneksi database baru dari user baru yang 
sudah dibuat tadi. Jika berhasil maka muncul 
tampilan berikut



Membuat Tabel di database Oracle SQL 

Developer

15. Setelah berhasil database dibuat , 
selanjutnya buatlah table 
databasenya , klik pada database 
YUNIA pilih klik kanan table lalu New 
Table



Membuat Tabel di database Oracle SQL 

Developer

16. Buatlah tabel dengan nama 
MAHASISWA , lalu isi  data nya 
dengan NRP (setting sebagai primary 
key), NAMA, JURUSAN, ALAMAT



Membuat Tabel di database Oracle SQL 

Developer

17. Berikut tampilan struktur table 
MAHASISWA terdiri dari NRP, NAMA, 
JURUSAN, ALAMAT, selanjutnya kita 
coba isikan datanya.



Membuat Tabel di database Oracle SQL 

Developer

17. Inputkan datanya ke masing-
masing kolom, dengan pilih data lalu 
insert row yang seperti menu pada 
gambar ditandai orange



Membuat Tabel di database Oracle SQL 

Developer

18.Inputkan data didalam 
masing-masing kolom, lalu pilih 
commit jika berhasil maka akan 
muncul di message Log 
Successful seperti pada gambar 
disamping. 



Ringkasan

3-37

Pada bab ini, anda seharusnya telah mempelajari 
bagaimana cara untuk:
• Menggambarkan arsitektur dari database Oracle
• Mengerti arsitektur dari instance
• Menggunakan Oracle SQL Developer untuk:

– Membuat database
– Melakukan konfigurasi database



Latihan

1. Buat database dengan nama DB_DBCA_XXX (XXX = 3 digit
terakhir NRP) menggunakan Oracle SQL Developer, dengan
ketentuan sebagai berikut:

• Nama Tabel  : Nama Tengah masing-masing 
mahasiswa

• Isi Tabel : Kolom nama keluarga, tgl lahir, 
Pendidikan, no telp.

2. Cek hasil database yang dibuat.

LATIHAN



LAPORAN

1.Kerjakan seluruh percobaan pada modul sesuai nama 
masing-masing dan dimasukkan ke laporan

2.Kerjakan seluruh Latihan dan dimasukkan ke laporan
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